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ABSTRAK

Jalan Tanjungpura — Jalan Imam Bonjol terletak di Kecamatan Pontianak Selatan,
Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Jalan Tanjungpura merupakan jalan nasional dengan
panjang jalan 2,10 Km dan memiliki fungsi jalan arteri primer, dan Jalan Imam Bonjol
merupakan Jalan Provinsi dengan panjang jalan 1,79 Km dengan fungsi jalan kolektor
primer. Jalan Tanjungpura — Jalan Imam Bonjol memiliki peran yang sangat penting
sebagai penghubung segala aktivitas Masyarakat sebagai daerah permukiman, industri,
niaga dan pendidikan. Banyaknya aktivitas lalu lintas pada ruas jalan ini berpotensi
menyebabkan terjadinya kecelakaan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
karakteristik kecelakaan lalu lintas dan titik rawan kecelakaan (black spot), mengetahui
kondisi jalan, dan kelengkapan fasilitas jalan di black spot serta memberikan solusi
penanganan yang sesuai pada permasalahan di segmen Jalan Tanjungpura — Jalan Imam
Bonjol Kota Pontianak.

Analisis data sekunder untuk mengetahui titik rawan kecelakaan menggunakan data
kecelakaan tahun 2018 — 2023 yang diperoleh dari Satlantas Polres Kota Pontianak. Jalan
Tanjungpura dan Jalan Imam Bonjol dibagi menjadi 13 segmen. Data sekunder dianalisis
untuk menentukan daerah rawan kecelakaan dengan menggunakan metode Angka Ekivalen
Kecelakaan (AEK) dan menentukan titik rawan kecelakaan (black spot) dengan
menggunakan metode Cusum. Data primer diperoleh dengan melakukan survei lapangan
pada titik black spot.

Berdasarkan analisis metode AEK dan metode Cusum, diperoleh 4 segmen rawan
kecelakaan yaitu segmen 6, 7, 8 dan 10, tetapi berdasarkan tabel perkembangan kecelakaan
per tahun, hanya segmen 6 dan segmen 7 yang mengalami kenaikan jumlah kecelakaan,
sehingga kedua segmen tersebut akan dilakukan survei primer. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kepadatan lalu lintas memiliki hubungan yang signifikan
dengan jumlah dan jenis kecelakaan yang terjadi. Pada lalu lintas yang sangat padat,
kecelakaan ringan seperti tabrak belakang lebih dominan, sementara pada lalu lintas yang
lancar, kecelakaan berat dengan tingkat fatalitas tinggi lebih sering terjadi. Selain itu,
faktor-faktor seperti kurangnya rambu lalu lintas, kondisi jalan yang buruk, serta
pelanggaran aturan oleh pengemudi juga berkontribusi terhadap peningkatan angka
kecelakaan. Rekomendasi upaya penanganan lokasi rawan kecelakaan yang diberikan
berupa perbaikan marka jalan, perbaikan kerusakan jalan pada titik rawan kecelakaan
blackspot, dan pemberian rambu di beberapa titik.

Kata Kunci : Kecelakaan lalu lintas, AEK, Infrastruktur jalan
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ABSTRACT

Tanjungpura street - Imam Bonjol street is located in South Pontianak District,
Pontianak City, West Kalimantan. Tanjungpura street is a national road with a road length
of 2.10 km and has a primary arterial road function, and Imam Bonjol street is a provincial
road with a road length of 1.79 km with a primary collector road function. Tanjungpura
street - Imam Bonjol street has a very important role as a link for all community activities
as residential, industrial, commercial and educational areas. The number of traffic
activities on this road has the potential to cause accidents. The purpose of this study is to
determine the characteristics of traffic accidents and accident-prone points (black spots),
determine the condition of the road, and the completeness of road facilities in black spots
and provide appropriate handling solutions to problems in the segment of Tanjungpura
street - Imam Bonjol street, Pontianak City.

Secondary data analysis to determine accident prone points using accident data for
2018 - 2023 obtained from Satlantas Polres Pontianak City. Tanjungpura street and Imam
Bonjol street are divided into 13 segments. Secondary data was analysed to determine
accident-prone areas using the Accident Equivalent Number (AEK) method and determine
accident-prone points (black spots) using the Cusum method. Primary data was obtained
by conducting field surveys at black spot points.

Based on the analysis of the AEK method and the Cusum method, 4 accident-prone
segments were obtained, namely segments 6, 7, 8 and 10, but based on the accident
development table per year, only segment 6 and segment 7 experienced an increase in the
number of accidents, so the two segments will be conducted primary surveys. The results
show that the level of traffic density has a significant relationship with the number and type
of accidents that occur. In very heavy traffic, minor accidents such as rear-end collisions
are more prevalent, while in smooth traffic, severe accidents with high fatality rates are
more common. In addition, factors such as a lack of traffic signs, poor road conditions,
and rule violations by drivers also contribute to the increase in accidents.
Recommendations for handling accident-prone locations are given in the form of repairing
road markings, repairing road damage at blackspot accident-prone points, and providing
signs at several points.

Keywords: Traffic accidents, AEK, Road infrastructure
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi berperan penting dalam kemajuan suatu daerah terutama untuk
menghubungkan aksesbilitas antar wilayah, transportasi yang tidak memadai dapat
menghambat kegiatan dan mobilisasi penduduk. Seiring pesatnya pertumbuhan
jumlah penduduk menimbulkan lonjakkan kebutuhan transportasi dalam memenuhi
kebutuhan. Meningkatnya jumlah kendaraan tanpa diiringi fasilitas dan kualitas
jalan yang ada, ataupun kurangnya kesadaran dan pengetahuan pengendara dapat
menimbulkan permasalahan lalu lintas.

Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu permasalahan yang seringkali
terjadi di kota besar dan negara berkembang seperti Indonesia. Kecelakaan lalu
lintas disebabkan berbagai macam faktor seperti, human error, kelengkapan
fasilitas jalan yang kurang memadai, kondisi kendaraan yang tidak memadai dan
kerusakan jalan seperti jalan berlubang maupun bergelombang. Kecelakan lalu
lintas memerlukan penanganan serius karena menjadi salah satu faktor penyebab
kematian terbesar di Indonesia dan dunia.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kota Pontianak Tahun 2023, luas wilayah
Kota Pontianak adalah sebesar 118,31 km? dengan jumlah penduduk 679.818 jiwa.
Koridor ruas Jalan Tanjungpura — Jalan Imam Bonjol merupakan salah satu koridor
ruas jalan yang memiliki tingkat kepadatan lalu lintas yang tinggi di Kota Pontianak
dan didominasi oleh kendaraan besar seperti truck dan tronton. Jalan Tanjungpura
memiliki panjang jalan 2,10 km dan lebar jalan 15 m, dengan status jalan nasional
dan fungsi jalan arteri primer, sedangkan Jalan Imam Bonjol memiliki panjang jalan
1,79 km dan lebar jalan 7 m dengan status jalan provinsi dan fungsi jalan kolektor
primer. Tingginya volume lalu lintas pada jalan imam bonjol juga dipengaruhi oleh
Surat Edaran Wali Kota Pontianak tahun 2024 tentang operasional Jembatan
Kapuas I dan duplikat Jembatan Kapuas I, yang menetapkan larangan kendaraan
angkutan barang dan bus melewati Jembatan Kapuas I dan duplikat Jembatan

Kapuas I, hal ini juga dapat menyebabkan.



terjadinya kecelakaan lalu lintas. Menurut data kecelakaan lalu lintas Polresta

Kota Pontianak pada tahun 2018 - 2023 Jalan Tanjungpura memiliki total

kecelakaan lalu lintas dengan jumlah kasus sebanyak 36 kasus kecelakaan dan Jalan

Imam Bonjol memiliki jumlah kasus kecelakaan lalu lintas dengan jumlah kasus

sebanyak 30 kasus kecelakaan lalu lintas. Pada tahun 2018 Jalan Tanjungpura —

Jalan Imam Bonjol tercatat sebanyak 7 kasus kecelakaan dengan jumlah korban

meninggal sebanyak 2 orang, 11 orang luka ringan dengan total kerugian Rp

63.300.000,00. Pada tahun 2019 tercatat sebanyak 10 kasus kecelakaan dengan
jumlah korban meninggal sebanyak 4 orang, 1 orang luka berat dan 6 orang luka
ringan dengan total kerugian Rp 3.050.000,00. Pada tahun 2020 tercatat sebanyak

6 kasus kecelakaan dengan jumlah korban meninggal sebanyak 3 orang, 1 orang

luka berat dan 3 orang luka ringan dengan total kerugian Rp 12.300.000,00. Pada

tahun 2021 tercatat sebanyak 11 kasus kecelakaan dengan jumlah korban
meninggal sebanyak 3 orang, 3 orang luka berat dan 7 orang luka ringan dengan
total kerugian Rp 2.250.000,00. Pada tahun 2022 tercatat sebanyak 13 kasus
kecelakaan dengan jumlah korban meninggal sebanyak 4 orang, 1 orang luka berat

dan 12 orang luka ringan dengan total kerugian Rp 33.900.000,00. Pada tahun 2023

tercatat sebanyak 19 kasus kecelakaan dengan jumlah korban meninggal sebanyak

2 orang, 3 orang luka berat dan 25 orang luka ringan dengan total kerugian Rp

17.500.000,00. Kecelakaan yang terjadi pada dua ruas jalan ini ini dengan

melibatkan pengendara roda empat, roda dua, kendaraan berat dan pejalan kaki. Hal
ini tentunya disebabkan berbagai macam faktor baik faktor manusia, kendaraan,
jalan dan kondisi lingkungan.

Beberapa penelitian terdahulu tentang Analisis Lokasi Rawan Kecelakaan
adalah sebagai berikut:

1. Windy Indri Juliyanti (2020) dengan judul penelitian “Analisis Lokasi Rawan
Kecelakaan (Studi Kasus Jalan Kom Yos Sudarso)”, dengan hasil penelitian
yaitu kurangnya rambu dan marka pada Jalan Kom Yos Sudarso, dan terdapat
kerusakan pada kondisi eksisting permukaan Jalan Kom Yos Sudarso yang
menjadi salah satu penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas.

2. Trisni Oulya Ramadianty (2024) dengan judul penelitian “Analisis Black Site

Pada Lokasi Rawan Kecelakaan Lalu Lintas di Ruas Jalan Ya’M.Sabran”,



dengan hasil penelitian yaitu terdapat kerusakan pada beberapa titik Jalan

Ya’M.Sabran, kurangnya fasilitas zona selamat sekolah dan rambu

peringatan.

3. Okky Ali Saputra (2019) dengan judul penelitian “Analisis Daerah Rawan
Kecelakaan di Jalan Kolektor Primer Kabupaten Sukabumi”, dengan hasil
penelitian yaitu kurangnya rambu peringatan dan jalan yang terdapat
beberapa kerusakan jalan.

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa persamaan dan perbedaan
dengan penelitian terdahulu. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu menganalisis titik rawan kecelakaan (black Spot) yang
bertujuan untuk mengetahui penyebab kecelakaan dan alternatif penanganannya.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu lokasi
penelitian.

Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan kajian tentang “Analisis Daerah
Rawan Kecelakaan Lalu Lintas Pada Koridor Ruas Jalan Tanjungpura —
Jalan Imam Bonjol Kota Pontianak” guna mengetahui penangan lokasi
kecelakaan yang tepat. Tindakan pertama yang akan dilakukan pada penelitian ini
yaitu menentukan titik rawan kecelakaan (black spot) guna mengetahui penanganan
pada lokasi rawan kecelakaan dan dapat mengurangi angka kecelakaan lalu lintas

pada koridor ruas Jalan Tanjungpura — Jalan Imam Bonjol Kota Pontianak.

1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, berikut rumusan masalah

yang digunakan pada penelitian ini:

1.  Bagaimana karakteristik kecelakaan lalu lintas pada koridor ruas Jalan
Tanjungpura - Jalan Imam Bonjol Kota Pontianak?

2. Dimana titik rawan kecelakaan (black spot) pada koridor ruas Jalan
Tanjungpura — Jalan Imam Bonjol Kota Pontianak?

3. Bagaimana kondisi jalan, geometrik jalan, volume lalu lintas dan
kelengkapan fasilitas jalan pada titik rawan kecelakaan (black spot) pada
koridor ruas Jalan Tanjungpura - Jalan Imam Bonjol Kota Pontianak?

4. Bagaimana upaya penanganan kecelakaan pada koridor ruas Jalan



Tanjungpura - Jalan Imam Bonjol Kota Pontianak?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu :

1.  Mengetahui karakteristik kecelakaan lalu lintas di Koridor Ruas Jalan
Tanjungpura - Jalan Imam Bonjol Kota Pontianak.

2. Mengetahui titik rawan kecelakaan (black spot) pada koridor ruas jalan
Tanjungpura — Jalan Imam Bonjol Kota Pontianak.

3. Mengetahui kondisi jalan, geometrik jalan, volume lalu lintas dan
kelengkapan fasilitas jalan pada titik rawan kecelakaan (blackspot).

4.  Memberikan rekomendasi penanganan terhadap kecelakaan lalu lintas di

Koridor Ruas Jalan Tanjungpura dan Jalan Imam Bonjol Kota Pontianak.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah mendapatkan ilmu
pengetahuan mengenai karakteristik kecelakaan, lokasi rawan kecelakaan dan
penyebab terjadinya kecelakaan. Hasil studi ini dapat digunakan sebagai acuan
meningkatkan keselamatan jalan sehingga dapat mengurangi angka kecelakaan

pada koridor ruas Jalan Tanjungpura — Jalan Imam Bonjol di Kota Pontianak.

1.5 Batasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Lokasi penelitian ini dilakukan di Koridor Ruas Jalan Tanjungpura — Jalan
Imam Bonjol Kota Pontianak dengan panjang total ruas jalan 3,89 Km.

2. Datakarakteristik lalu lintas yang diambil dalam penelitian ini mencakup data
volume lalu lintas, data kecepatan kendaraan, data kondisi jalan dan
kelengkapan fasilitas jalan.

3. Data kecelakaan menggunakan data pada tahun 2018-2023 yang diperoleh
dari Polres Kota Pontianak.

4. Metode yang digunakan untuk menentukan titik rawan kecelakaan (black

spot) yaitu menggunakan metode cussum.



1.6 Penyusunan Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini memberikan gambaran secara umum

mengenai keseluruhan bab yang akan dibahas agar mempermudah pemahaman dan

pembahasan yang dilakukan agar lebih sistematis. Adapun sistematika penulisan

ini sebagai berikut:

BAB 1

BAB 11

BAB III

BAB IV

BABYV

: PENDAHULUAN

Pada bab ini akan membahas mengenai secara keseluruhan dari
pembahasan pendahuluan yang mana mencakup latar belakang,
rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan membahas mengenai dasar-dasar teori dan rumus-

rumus yang akan mendukung dalam penulisan laporan penelitian ini.

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas mengenai metodologi yang digunakan
dalam penelitian dan dimuat ke dalam diagram alur penelitian serta
uraian mengenai pelaksanaan penelitian yang disusun secara

sistematis.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan berisi mengenai hasil analisis perhitungan dari

penelitian yang dilakukan.

: PENUTUP

Pada bab ini akan berisi mengenai kesimpulan dan saran-saran yang
dapat diambil dari hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan

serta berguna bagi penyempurnaan penulisan laporan penelitian ini.



